BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan interpretasi yang telah

diuraikan pada bab-bab sebelumnya sehingga dapa ditarik kesimpulan dari

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Karakteristik petani jagung dari kategori umur yaitu 15-65 tahun dengan
persentase 80%. Tingkat pendidikan SD dengan persentase 85,71. Jumlah
tangungan keluarga 1-3 orang dengan persentase 77,14%. Pengalaman
berusahatani 21- 25 tahun dengan persentase 45,71%.

Partisipasi petani pada kegiatan usahatanijagung di Desa Bandungan,
Kecamatan Bulango Utara, Kabupaten Bone Bolango dalam beberapa aspek
yaitu diantaranya pada aspek perencanaan yaitu dengan kategori kadang —
kadang dengan persentase 42,86%, aspek pengorganisasian kategori kadang —
kadang dengan persentase 31,43%, aspek pelaksanaan kategori kadang —
kadang dengan persentase 45,72%, aspek evaluasi kategori kadang - kadang
dengan persentase 25,00%. Jadi partisipasi petani jagung dalam kegiatan
usahataninya rata rata pada kategori kadang - kadang dengan persentase
48,57%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah di

kemukakan, berikut ini adalah beberapa saran yang di harapkan dan dapat menjadi

masukan dan bahan pertimbangan di dalam kegiatan usahatani jagung.

1.

2.

Untuk petani, agar supaya bisa lebih ditingkatkan lagi partisipasinya dalam
kegiatan usahatani jagung, keikutsertaan dalam suatu pertemuan yang dari
pemerintah maupun yang instansi yang lain, untuk bisa menambah
pengetahuan dan informasi petani dalam setiap pengolahan usahatani jagung.

Untuk Pemerintah, agar supaya bisa memberikan pelatihan atau seminar
kepada petani yang belum begitu memahami bagaimana cara melakuk-

kegiatan usahatani yang baik dan benar yang terus berkembang.



10.

Untuk masyarakat, agar supaya bisa memberikan membantu petani agar bisa
mengikuti kegiatan usahatani jagung.

Untuk Kepala Desa dan Aparat Desa, agar supaya memberikan pelati’
tentang pertanian pada semua petani maupun masyarakat yang ingin belajar
pengelolahan usahatani terutama pada usahatani jagung.

Untuk mahasiswa, agar jadi referensi supaya bisa melanjutkan penelitan
selanjutnya tentang partisipasi petani pada kegiatan usahatani yang lain.

Untuk penyuluh, agar supaya bisa mengkontrol dan memperhatikan kegiatan
usahatani jagung agar supaya bisa menghasilkan produksi yang berkualitas.
Untuk keluarga petani, agar supaya bisa memberikan dorongan kepada petani
untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Untuk Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian, agar supaya bisa memberikan
partisipasinya melakukan praktek kegiatan lapangan.

Untuk teman teman petani, agar supaya bisa saling tukar pikiran mengenai
pertanian yang mereka alami masing masing.

Untuk pasar pertanian, agar supaya bisa membantu para petani yang

berusahatani memasarkan hasil hasil pertanian.
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